
31

Anthropos: Jurnal Antropologi Sosial dan Budaya 2 (1) (2016): 31-45
ANTHROPOS:

Jurnal Antropologi Sosial dan Budaya
Available online http://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/anthropos

Perubahan Alat Musik Tradisional Etnis Karo pada Upacara Adat
Kematian

Malthus Rodinasa Lumban Gaol dan Sulian EkomilaProgram Studi Pendidikan AntropologiFakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Medan, Indonesia
Diterima Pebruari 2016; Disetujui April  2016; Dipublikasikan Juni 2016

AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja jenis dan fungsi alat musik tradisional etnis Karo, perubahan apa saja yangterjadi, dan untuk mengetahui persepsi dari masyarakat Karo terhadap perubahan yang terjadi pada upacara adat kematian diKecamatan Kabanjahe Kabupaten Karo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang dilaksanakandengan pendekatan etnografi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk memperoleh data adalah observasi, wawancara,dan studi dokumen. Observasi dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung pada upacara adat kematian tentangpenggunaan alat musik tradisional. Wawancara digunakan untuk memperoleh data tentang perkembangan alat musiktradisional. Hasil penelitian yang diperoleh bahwa alat musik tradisional Karo didapat dari tradisi turun-temurun yang terdiridari gendang indung, sarune, gendang anak, penganak, dan gung. Pada pelaksanaannya, musik tradisi mengalami perubahanunsur dari 5 pemain musik menjadi 4 pemain musik. Perubahan yang sangat signifikan terjadi pada masa sekarang bahwa musikyang dipakai dalam upacara adat Karo sudah menggunakan musik modern yang hanya membutuhkan 1 orang pemain dalampelaksanaannya. Alat musik tradisional Karo dalam UPACARA adat kematian terjadi perubahan karena faktor ekonomi. Mahalnyabiaya penyewaan musik tradisional dari pada musik modern menyebabkan masyarakat Karo lebih memilih memakai alat musikmodern (keyboard).
Kata Kunci : Alat Musik Tradisional; Upacara Adat Kematian; Perubahan.

Abstract
This study aims to find out what types and functions of traditional musical instruments of ethnic Karo, change what happened, and to
know the perception of the public Karo against changes in the ceremonies of death in Sub Kabanjahe Karo. The method used in this
study is a qualitative method that is carried out with an ethnographic approach. The data collection technique was done to obtain
data on observations, interviews and document study. The observations were made by holding direct observation of ceremonies
death on the use of traditional musical instruments. Interviews are used to obtain data on the development of traditional musical
instruments. The results obtained that traditional musical instruments Karo obtained from hereditary consisting of drum ovary,
sarune, drum children, penganak, and gung. In practice, the musical tradition of changing elements of the music player into 4 5
music players. Significant changes occurred in the present that the music used in traditional ceremonies Karo already using modern
music that requires only 1 player in the implementation. Karo traditional musical instruments in a custom ceremony deaths occur
due to changes in economic factors. The high cost of leasing traditional music of the modern music led to the Karo people prefer to
use modern instruments (keyboard).
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PENDAHULUANKebudayaan suatu daerah dengan daerahlain pada umumnya berbeda, dan kebudayaantersebut seantiasa berkembang dari waktu kewaktu. Kebudayaan tersebut berkembangdisebabkan oleh kemampuan manusiamenggunakan akal, pikiran dan perasaannya.Walaupun kebudayaan tersebut berbeda-beda,tetapi memiliki unsur-unsur yang sama. Unsur-unsur tersebut merupakan unsur yanguniversal artinya dapat di temukan pada setiapkebudayaan. Menurut Koentjaraningrat (1980 :7) unsur-unsur tersebut antara lain sistemkepercayaan, sistem kekerabatan, sistempengetahuan, bahasa, kesenian, sistem matapencaharian hidup dan sistem teknologi.Kebudayaan dianut oleh suatu kelompokmasyarakat tertentu, contohnya masyarakatKaro. Masyarakat Karo adalah salah satu sukubangsa yang ada di Indonesia, dan memilikikebudayaan. Pada kebudayaan masyarakatKaro ada Adat istiadat yang harus dilakukandalam setiap perayaan tertentu. Maka dari itusegala sesuatunya harus dilakukan denganupacara adat, seperti pernikahan yang harusdilaksanakan dengan upacara adat, meninggal(kemalangan) juga harus dilakukan upacaraadat, begitu juga syukuran harus dilakukandengan upacara adat.Kesenian merupakan salah satu dariunsur kebudayaan yang dimiliki masyarakatkaro. Alat musik tradisional merupakan salahsatu unsur kebudayaan tersebut. Pada dasarnyaalat musik tradisional Karo ini didapat melaluitradisi turun-temurun dari nenek moyang.Sehingga tidak semua masyarakat Karomemiliki keahlian dalam memainkan alat musiktradisional Karo. Pada umumnya musikmerupakan sarana dalam upacara-upacara adatistiadat. Hampir seluruh ritual budaya dariberbagai etnis menggunakan musik dalamproses pelaksanaannya. Musik tradisionaldigunakan untuk mengiringi sebuah tarian yangdilakukan pada upacara adat, pada masyarakatKaro tarian biasa disebut dengan landek.Menurut Perikuten Tarigan (2004:110)memaparkan bahwa ‘Alat musik tradisionalKaro dikenal dengan ‘Gendang Lima Sedalanen’

yaitu gendang dapat diartikan dengan ‘alatmusik’, lima berarti ‘lima’, sedalanen berarti‘sejalan’. Dengan demikian Gendang Lima
Sedalanen mengandung pengertian ‘lima buahalat musik yang dimainkan sejalan atau secarabersama-sama’. Sesuai dengan namanyagendang lima sedalanen tersebut terdiri darilima buah alat musik, yaitu: sarune, gendang
singanaki, gendang singindungi, penganak, dan
gung. Pada dasarnya Gendang Lima Sedalanendigunakan pada setiap upacara-upacara adatetnis Karo. Selain fungsinya sebagai pengiringsebuah tarian, saat-saat tertentu musiktradisional diyakini memiliki kekuatan magisyang dapat memanggil roh untuk ikut sertadalam pesta adat. Dalam kepercayaanmasyarakat karo yang sudah menganutberbagai agama masih mempercayai haldemikian.Seiring dengan perkembangan musik dankemajuan ilmu teknologi (IT), musik tradisionalKaro mengalami perubahan yang sangatsignifikan. Menurut P. Sinuraya (dalam YettySitepu 2007 : 2) perubahan besar terjadi ketikapara misionaris Jerman yang datang ke wilayahKaro dalam misi penyebaran Agama Kristenpada tahun 1890. Yang dipelopori oleh HendrikC Kruyt bersama Nicolas Pontoh. Masuknyakebudayaan barat membuat perubahan padaalat musik tradisional, yang menghilangkanmakna dari alat musik tersebut.Alat musik tradisional cenderungmengalami perubahan ke alat musik yang lebihmodern. Terjadi perubahan fungsi maupununsur alat musik tradisional dalam upacara-upacara adat Karo. Hal ini terlihat padaupacara-upacara adat istiadat yangdilaksanakan. Pada umumnya masyarakatmenggunakan pegelaran musik modern dalammengiringi sebuah tarian. Perubahan yangsangat signifikan terjadi pada perayaan upacaratahunan atau dinamakan dengan guro-guro
aron. Pada perayaan tersebut tidak lagimenggunakan musik tradisi, melainkan sudahmenggunakan musik modern.Alat musik tradisional yang digunakandalam upacara adat pada masa sekarang ini
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tidak lagi murni Gendang Lima Sedalanen, yangdiantaranya sarune, gendang singanaki,
gendang singindungi, penganak, dan gung. Alatmusik tradisional Etnis Karo ini telahdikawinkan dengan alat musik modern, dankarena kemajuan teknologi sejumlah alat musiktradisional telah digantikan peranannya olehmusik modern yang dinamakan Keyboard.Penggunaan alat musik tradisional tidak lagipopuler, melainkan alat musik modern yanglebih disukai oleh masyarakat khususnyamasyarakat Karo.Peristiwa-peristiwa adat yangdilaksanakan oleh masyarakat etnis Karo inisudah menjadi suatu kebiasaan, danpelaksanaannya menjadi tanggungjawabmereka, mulai dari mempersiapkan segala yangdiperlukan baik dari segi materi maupun darisegi lainnya.
METODE PENELITIANPenentuan lokasi penelitian dilaksanakandi Kecamatan Kabanjahe Kabupaten Karo.Lokasi dipilih sesuai dengan masalah yang inginditeliti yakni tentang Perubahan Alat MusikTradisional Etnis Karo Pada Upacara AdatKematian Dalam Studi Antropologi diKecamatan Kabanjahe Kabupaten Karo.Pertimbangan memilih lokasi ini karena diKecamatan Kabanjahe merupakan daerah yangmasih kuat budayanya dan mayoritas etnisKaro, maka dari itu penulis ingin menelitiapakah alat musik tradisional etnis Karo masihterdapat di daerah tersebut.Secara umum metode penelitiandiartikan sebagai cara ilmiah untukmendapatkan data dengan tujuan dankegunaan tertentu. (Sugiyono, 2008 : 3). Padapenelitian ini, peneliti menggunakan metodekualitatif yang dilaksanakan denganpendekatan etnografi. Artinya penelitian inimenggunakan tipe deskripsi ilmu sosial.Menurut Spradley (2006 : 35) tipe deskripsiilmu sosial didasarkan pada pengamatan,wawancara, dan lain sebagainya yang tampakmerefleksikan sudut pandang penduduk asli.Penelitian ini akan mendeskripsikan bagaimanapenggunaan alat musik pada upacara-upacara

adat, dan bagaimana perkembangan alat musiktradisional dari zaman dahulu hingga sekarang.Pada penelitian kualitatif tidakmenggunakan istilah populasi, tetapi olehSpradley dinamakan “social situation” atausituasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu:tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas(activity) yang berinteraksi secara sinergis.Situasi sosial tersebut, dapat dinyatakansebagai objek penelitian yang ingin dipahamisecara lebih mendalam “apa yang terjadi”didalamnya (Sugiyono, 2008 : 297-298).Pada penelitian ini yang menjadi subjekpenelitian adalah masyarakat etnis Karo diKecamatan Kabanjahe Kabupaten Karo.Sedangkan pada objek penelitian, penelitimenentukan objek penelitian atau informandengan menggunakan konsep Spradley (2006 :68) yang prinsipnya menghendaki bahwaseorang informan itu harus benar-benar pahamterhadap budaya yang dibutuhkan atau dengankata lain bahwa informan tersebut harusmemiliki enkulturasi penuh.Penentuan informan dilakukan denganmenggunakan  teknik purpposive sampling yaituteknik pengambilan sampel sumber  datadengan pertimbangan tertentu. Artinya penelitimenentukan objek penelitian atau informandengan berdasarkan kriteria tertentu yaituorang yang dianggap paling tahu tentang apayang kita harapkan. Karena teknik yang dipakaiadalah teknik purpposive sampling maka jumlahinforman dibatasi, yakni lebih difokuskan padainforman yang benar-benar mengerti tentangalat musik tradisional. Seperti pengetua adatatau orang yang dituakan merupakan orangyang tahu tentang perkembangan alat musik,pemain musik merupakan orang yang mengertitentang musik, kepala desa dan orang-orangyang pernah terlibat dalam pelaksanaanupacara adat.Observasi merupakan sebuahpengamatan yang dilakukan oleh peneliti.Untuk melakukan observasi atau pengamatanpeneliti harus menjalin kerjasama denganinforman. Peneliti harus datang ke lokasipenelitian, mengamati kegiatan yang dilakukannamun tidak terlibat dalam kegiatan tersebut.
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Peneliti melakukan observasi pada perayaanUpacara Kematian untuk mengetahuibagaimana pelaksanaan alat musik padaupacara tersebut. Setelah data-data penelitiandiperoleh, dilakukan penyaringan data untukmendapatkan informasi-informasi yangdiperlukan. Sesuai denganWawancara adalah sebuah proses yangdilakukan untuk mendapatkan suatu data.Wawancara dilakukan dua cara yakni,wawancara  mendalam dan  wawancara bebas.Wawancara mendalam dilakukan denganpedoman wawancara atau interview guide yangditujukan kepada pemuka adat atau tokoh adat,pemain musik, masyarakat yang ikut dalamupacara adat dan orang yang pernah melakukanupacara adat. Sedangkan wawancara bebasdilakukan dengan model wawancara tidakterstruktur. Model wawancara ini ditentukankarena menyesuaikan dengan situasi dankondisi dari informan (subjek penelitian) danditujukan kepada masyarakat yang mengetahuitentang alat musik tradisional Karo.Data sekunder ini merupakan dokumen-dokumen atau data-data yang dikumpulkanmelalui kepustakaan berdasarkan pokokbahasan yang terkait dengan yang diteliti.Seperti buku-buku dan literatur terkait sertahasil-hasil penelitian dan internet. Sepertipendapat dari arikunto (2006:132) yangmenyatakan bahwa teknik dokumentasi yaitumencari data mengenai hal atau variable yangberupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dansebagainya. Pada penelitian ini, penelitimencoba menggali berbagai data baik darisumber buku (skripsi, tesis) jurnal ilmiah danberbagai arsip yang berhubungan denganperubahan alat musik tradisional.Analisis data dilakukan untukmendapatkan inti dari tujuan penelitian. Teknikanalisis data yang digunakan dalam penelitiankualitatif ini terbagi atas beberapa tahapanpenelitian, yaitu: hasil data yang diperolehdengan cara field research serta literatur ataubuku-buku terkait dengan judul penelitian yangditeliti dan dokumentasi. Data yangdikumpulkan tersebut kemudian

dikelompokkan sesuai dengan indikator yangberkaitan dengan penelitian, yaitu:Penggunaan alat musik pada masyarakatetnis Karo pada upacara-upacara adat.Perubahan pada penggunaan alat  musikpada masyarakat etnis Karo.Respon masyarakat terhadap perubahanalat musik tradisional etnis Karo.
Menginterpretasi dataInterpertasi  data merupakan analisisdata yang bertujuan untuk melakukan sintesisatas fakta-fakta yang diperoleh dari sumber-sumber beserta teori, kemudian fakta-faktatersebut disusun ke dalam suatu interpretasimenyeluruh.Analisis dan penyajian data dilakukandengan menguraikan masing-masing indikatorpenelitian berdasarkan data dan informasi yangdiperoleh dari lapangan baik dari data primermaupun sekunder. Setelah menguraikan faktadalam data primer dan data sekunder, penelitimembandingkannya dengan teori-teori yangberhubungan dengan indikator tersebut.Sehingga dapat dilihat bagaimanaperbandingan antara teori dengan kenyataan dilapangan.Setelah melakukan analisis data, datayang diperoleh kemudian disajikan dalambentuk rangkaian kata-kata atau kalimat yangberkaitan dengan tujuan penelitian sesuaidengan penelitian yang bersifat deskriptifkualitatif.Setelah menggunakan analisis daninterpretasi data maka dibuatlah kesimpulan.Sehingga dapat disimpulkan bagaimanasebenarnya penggunaan alat musik padaupacara-upacara adat di Kecamatan KabanjaheKabupaten Karo, dengan mengacu padaindikator-indikator yang digunakansebelumnya dan kemudian disusun kedalamsuatu hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASANMasyarakat Karo memiliki organisasisosial atau sistem kekerabatan yang mengaturhubungan antara anggota masyarakat.Masyarakat Etnis Karo memiliki sistem
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kekerabatan yang dinamakan dengan merga(klan). Adapun merga yang terdapat padamasyarakat Karo yaitu: Merga Karo-karo, Merga
Ginting, Merga Tarigan, Merga Sembiring, Merga
Perangin-angin (Sanjani Tarigan 2012:13)

Merga merupakan suatu identitas padamasyarakat Karo dalam suatu kedudukan padaupacara-upacara adat yang dilaksanakan. Mergaitu sebagai simbol dalam mengikat suatukelompok pada masyarakat Karo. Padapelaksanaan upacara-upacara adat organisasisistem kekerabatan ini sangat diperlukan,karena dalam sistem tersebut setiapmasyarakat Karo tahu bagaimana dan apa yangharus dilaksanakan dalam suatu posisi tertentu.Artinya masyarakat Karo tidak dapatsembarang dalam menetapkan posisinya dalamsuatu upacara adat yang terdiri dari anak beru,
senina, kalimbubu atau yang dikenal dengansebutan Rakut Sitelu. Untuk hal ini harus dilihatdari dasar hubungan kekeluargaan masyarakatKaro atau yang disebut dengan tutur siwaluh:
Sembuyak, ialah saudara kandung, satu ayahdan satu ibu. Bisa juga berarti bila ayahbersaudara kandung, dan juga bila keturunandari dua ibu satu ayah. Senina, ialah bilaketurunan dari nenek saudara kandung. Senina
Sipemeren, ialah keturunan dari ibu saudarakandung. Senina Siparibanen, ialah istri saudarakandung. Anak Beru, ialah anak sidiberu yangartinya bahwa seluruh anak.

Anak Beru ialah anak perempuan darisatu keluarga, tapi pengertiannya dalam istilahadat istiadat ialah akibat hubungankekeluargaan dari seluruh anak perempuan,yang diturunkan oleh pihak sembuyak, senina,
senina siparibanen, senina sipemeren.

Anak Beru Menteri, ialah hubungankekeluargaan dari seluruh anak perempuandari pihak anak beru sukut, sembuyak, senina,
senina sipemeren, senina siparibanen.

Kalimbubu, ialah hubungan kekeluargaandari istri sukut, sembuyak, senina, senina
sipemeren, senina siparibanen.

Puang kalimbubu, ialah hubungankekeluargaan dari yang diakibatkan oleh
kalimbubu kita (pihak istrinya).(Sanjani Tarigan 2012:46)

Hal ini menggambarkan seperti yangdinyatakan oleh Menurut Horton dan Hunt(1999: 118) peran adalah perilaku yangdiharapkan dari seseorang yang mempunyaisuatu status.Begitu juga dengan Linton (dalam B. A.Simanjuntak, 2009 : 225) yang menyatakanbahwa status ialah posisi orang di dalammasyarakat. Status adalah kumpulan hak dankewajiban. Status tidak terpisahkan dari peransetiap orang, karena peran adalah wujuddinamis status pada saat hubungan antar peranberlangsung. Sedangkan Oughburn dan Nimkoff(dalam B. A. Simanjuntak, 2009: 225)menyatakan bahwa status ialah posisi dalammasyarakat dan setiap orang mempunyaibanyak status sesuai dengan afiliasinyaterhadap kelompok-kelompok.Berdasarkan hal di atas, Pada upacarakematian terdapat perbedaan tertentu dalampelaksanaannya. Perbedaan upacara kematiandalam adat Karo dibagi dalam 3 bagian yaitu
cawir metua, tabah-tabah galoh, dan Mate
Nguda. Pada masyarakat Karo penyebabkematian dibagi dalam 9 (sembilan) jenis yakni(dalam http://silima-merga.blogspot.com/2011/01/upacara-kematian.html): Mati dalam kandungan, rohyang mati tersebut disebut Batara Guru. Matibelum dikenal kelaminnya (prematur), rohnyadisebut Guru Batara atau Sabutara. Matisesudah lahir, roh yang mati tersebutdisebut Bicara Guru.Mati belum tumbuh gigi, anak yang matiini harus dikubur, dibungkus dengan kain putih(dagangen) dikeluarkan dari rumah adat daripintu perik (jendela), seseorangmenjulurkannya dari rumah dan yang lainnyamenerimanya dari luar, penguburannya harussecara rahasia karena takut dicuri orang.Menurut kepercayaan orang-orang yangpercaya pada ilmu gaib mayat bayi yang belumtumbuh gigi tersebut dapat dipergunakan untukkelengkapan ilmu gaib (misalnya Puko = Aji
Sirep). Konon Aji Sirep ini digunakan olehmaling-maling atau rampok agar penghunirumah yang mau dirampoknya dalam keadaantertidur pulas sehingga dia bebas beraksi.
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Anak-anak mati telah tumbuh gigi. Matiperjaka/gadis, pada kematian yang seperti inibila dia perjaka, Anak Beru akan memasukkankemaluan yg meninggal ini pada seruas bambudan bila yang meninggal gadis, maka padakemaluannya akan dimasukan tongkol jagungdisertai ucapan: “Enda sekerajangenmu” (inibagianmu). Adapula yang menyebutkan, “Enggo
pejabu kami kam, enggo sai utang kami” (andatelah kami kawinkan, karena itu kewajibankami telah selesai). Kata-kata enda
sekerajangenmu (ini bagianmu) oleh sebagianorang dipercayai agar roh yang meninggal initidak penasaran/ngiler (teran) karena belummerasakan “sorga dunia” (hubungan intimsuami istri). Kemudian kata-kata, “Enggo pejabu
kami kam, enggo sai utang kami” dari Anak Beruyang merupakan suatu pernyataan dari Anak
Beru yang mengatakan tugasnya sudah selesaiuntuk mengantarkan/mengurus anak
kalimbubunya sampai kejenjang pernikahan.Mati melahirkan, (sirang ture), Mati
kayat-kayaten/mate mupus, (sakit-sakitan).
Mate sada wari, (meninggal karena kecelakaan),kuburan orang ini dipisahkan dari kuburanumum dan biasanya dibuat dekat rumahditanami galoh (pokok pisang) dan dipuja.Upacara kematian memiliki unsur-unsurdidalamnya yaitu seperti unsur tari-tarian danmusik sebagai pengiring tari-tarian yangdisebut dengan landek. Musik pada upacaraadat Kematian berbeda dengan upacara adatlain seperti pernikahan dengan guro-guro aron.Pada upacara kematian dalam hubungannyadengan musik tradisi : (Erkata Gendang)

Gendang Mentas (lewat) ini dilakukanuntuk mengurangi biaya. Pada masyarakat Karobila seseorang meninggal dunia maka jenazahtidak segera dikubur sebelum sanak family atauyang diundang dari kampung-kampung yangjauh hadir. Oleh karena itu jenazah berada dirumah selama satu atau dua hari. Terlebih-lebihbagi keluarga yang terdekat hubungan darahdengan yang meninggal itu.Menurut Seruan Sembiring (1983) Acaraumum yang berhubungan dengan adat: Padaawalnya jenazah dibawa kelapangan darirumah dengan iringan musik (gendang

pengangkat) yang diangkat oleh kerabat.Kemudian dilakukan gendang di halamanrumah atau yang sekarang sudah di Jambur.Gendang Perang-Perang: mPertama hanyamusik saja yang dimainkan, Kemudian Sukutmenari, Selanjutnya Senina menari bersama
sukut, Anak Beru bersama sukut, Gendang Adat,
landek : Kemudian Kalimbubu Sierkimbang,Selanjutnya Kalimbubu Tua, Kalimbubu Simada
Dareh, Kalimbubu Siperdemui, Puang
Kalimbubu, Anak Beru. Setelah selesai, makadilanjutkan menari bersama terpuk (kelompoktetangga) dan Penghulu (kepala kampung) di
kesain (halaman).Gendang Suari (Siang Hari), adalahgendang yang dilakukan untuk mengiringijenazah keluar dari rumah menuju jambur,setelah sampai di jambur maka dilakukangendang perang-perang kembali mengiringijenazah ke jambur. Setelah sampai di jamburyang sudah ditentukan posisinya, dilanjutkandengan acara meokok atau dalam istilah Karo
Ngisep Penggual untuk kalimbubu sembari anak
beru menggelar tikar.Setelah itu dipanggil semua pihak anak
beru yang akan disiapkan simbol pakaianberduka (ose) oleh pihak kalimbubu, kemudiandipanggil pihak kalimbubu untuk memakaikanpakaian berduka itu yang berupa kain ulosberwarna hitam. Setelah berganti pakaian makagendang dilaksanakanMemainkan musik untuk warga yangberkumpul, semua yang telah diberikan ulosmenari. Pihak anak beru yang diberikan ulostersebut menari berhadapan dengan pihak
kalimbubu. Sembari menari, maka pihak sukutmenjemput pihak kalimbubu dan dibawa ketempat duduk dipihak sukut.Kemudian dilanjutkan dengan musikgendang adat: Menari pihak sukut, sembuyak,
senina, Kemudian sembuyak (yang semargadengan sukut) untuk menerima kedatanganpihak anak beru. Selanjutnya menari senina,
senina sipemeren, senina siparibanen, Menarikepala desa (penghulu), Menari pihak anak beruSetelah itu acara makan siang. Padaumumnya lauk yang digunakan adalah Kerbauatau Lembu. Kemudian dilanjutkan dengan
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pihak kalimbubu untuk menyerahkanpeninggalan-peninggalan yang meninggalseperti pakaian dan peralatan semasa hidupnya(Pisau, dll). Dalam hal ini maka dilakukanmusyawarah (runggu):Pihak kalimbubu mengambil salah satuorang dari pihak anak beru sebagai pembicarayang berasal dari anak beru tua. Kemudianmusyawarah dilakukan oleh pihak anak beruuntuk membayar hutang adat seperti pakaiandan peralatan hidup yang meninggal.Tujuannya adalah untuk memberikan milikyang meninggal menjadi kenang-kenanganpihak kalimbubu.Kemudian menari untuk pihak
kalimbubu: kalimbubu taneh, kalimbubu tua,
kalimbubu simada dareh, kalimbubu
sierkimbang, kalimbubu siperdemui, puang
kalimbubu dan anak beru sekaligus gendangpenutup. Selesai acara, jenazah diberangkatkanke kuburan dengan iringan musik sekaligusmenghamburkan beras sedikit demi sedikit kepetinya agar rezekinya tinggal dirumah.Setelah pulang dari kuburan kembali kejambur. Kemudian dimainkan lagi musik ataugendang, maka semua pihak sukut membentuklingkaran ditengah jambur lalu pihak kalimbububerkeliling menari di depan mereka, setelah itugendang di hentikan.Kemudian pulang kerumah dengandiiringi musik dan sampai didepan rumahdilakukanlah acara mengelilingi rumahsebanyak 11 kali, supaya semua baik-baik.Penghormatan diberikan sebagai adatnyaterhadap Penggual dan rombongannya(Pemulih Penggual) atau pemain musik. Beras 1
tumba (Pukul Gendang), Garam 1 gantang(Incepen Sarune), Manuk Megara atau ayam
jantan merah bulunya (Pukulan Gendang), Telur
Ayam 1 biji (Pukulan Gendang), Daging bagianpaha (kalau pesta itu memotong lembu).Maknanya untuk menghormati jiwagendang/tumbal kepada gendang (alat musik).Masyarakat Karo merupakan masyarakatyang beradat, jadi setiap acara yang dilakukanharus dengan adat istiadat, baik itu perikahan,kelahiran, kematian, guro-guro aron dan lain-lain. Musik tradisional merupakan bagian dari

kebudayaan Etnis karo, oleh karena itu musiktradisional memiliki hubungan dengan adatistiadat etnis Karo, sistem kepercayaantradisional Etnis Karo, sistem mata pencaharianEtnis Karo, dan hiburan-hiburan untukmasyarakat Etnis Karo seniri.Dalam upacara kematian musiktradisional merupakan sebuah icon danmemiliki peran penting untuk untuk mengiringisetiap acara dalam upacara adat kematian EtnisKaro. Pada jaman dahulu musik dalam upacaraadat terutama upacara kematian memiliki nilaimagis. Alat musik tradisional Etnis Karo dapatmemanggil roh-roh nenek moyang untuk ikutdalam upacara adat.Tetapi seiring dengan perkembanganjaman dengan masuknya agama padamasyarakat Karo, alat-alat musik tersebut tidaklagi dipercaya dapat memanggil roh-roh nenekmoyang. Masyarakat hanya menganggap bahwaroh nenek moyang datang hanya karenabertepatan dengan si pemain musik memainkanmusik, jadi tidak ada hubungan musik dengandatangnya roh-roh nenek moyang.Menurut Drs. Sanjani Tarigan, MSP(2012: 10) Asal mula terbentuknya musik karoterjadi ketika, hujan lebat dengan tiadahentinya, kilat sambung-menyambung, badai,topan mengamuk dengan dahsyatnya.Kemudian seorang anak yang dikasihi, seorangputri yang cantik, mendapat kematian. Olehsebab itu, permaisuri (kemberahen) sangatberduka cita. Ia berkehendak agar ia lebihdahulu mati daripada anaknya.Ketika itu bersuaralah: Tungtung, Dua
Katak, Gaya, Kayat 7 sedahan (sebangsa
kumbang), dan Burung Ampuk. Kemudianseekor dari pada kayat itu, terbang ke mulutsalah seorang putri yang bernama Siberu Mbalu.Gelaran siberu mbalu inilah guru sibaso.Mendengar raung permaisuri, maka berkatalah
siberu mbalu kepada permaisuri, yaitu untukmencegah anak yang mati, disuruhnyalahpermaisuri meniru suara: tungtung, suara kayat
7 sendahan, suara cacing, suara katak dan suara
burung ampuk.
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Oleh karena itu permaisuri menyuruh
Panda Jarang Pardosi dan Guru-Mata Labangmeniru suara tersebut.Inilah asal usul terjadinya musiktradisional Etnis Karo: Suara Tungtung = Suara
Gendang; Suara Gaya (cacing) = Suara Serunai;
Suara Ampuk = Suara Penganak (canang); Suara
Kayat 7 Sedahan = Suara Gong; Suara Katak =
Suara Tepuk-tepuk.Menurut informasi yang disampaikanoleh bapak Dekeng Sinuaki sebagai pemainmusik tradisional yang menyatakan bahwa alatMusik tradisional Karo merupakan musik yangberasal dari tradisi turun-temurun suku bangsaKaro. Musik tradisional etnis Karo dikenaldengan Telu Sedalanen Lima Sada Perarih. Jenisalat musik tradisional etnis Karo terdiri dari
Gendang Indung (Singindungi), Sarune, Gendang
Anak (Singanaki), Penganak, dan Gung.Ia menyatakan bahwa tidak ada alatmusik lain selain 5 jenis alat musik tersebut dannama dari musik tradisional Karo bukanlah
Gendang Lima Sedalanen seperti yang tertera dibuku-buku yang ada sekarang. Ia menegaskanbahwa nama dari musik tradisional Karo dikenal dengan Telu Sedalanen Lima Sada Perarih.

Gendang Indung (Singindungi)merupakan jenis alat musik yang dimainkandengan cara memukul. Gendang Indung inimenghasilkan bunyi tinggi rendah irama darisuatu lagu dengan teknik-teknik tertentu.
Gendang Indung ini terbuat dari kulit di keduasisinya, sisi atas (depan) adalah bagian yangdipukul disebut dengan babah gendang,sedangkan sisi bawah (belakang) adalah bagianyang tidak dipukul disebut dengan pantil
gendang. Gendang indung ini berbeda dengangendang pada umumnya yang biasanya dipukuldengan memakai tangan. Gendang inidigunakan dengan sepasang pemukul untukmengeluarkan bunyi, dan biasanya bunyi yangdikeluarkan tidak menggema seperti gendangyang dipukul dengan memakai tangan. Alatmusik ini diletakkan di kaki sebagaipenopangnya dan cara memukulnya darisamping bukan dari atas karena posisi gendangpada saat digunakan miring (vertikal) berbedadengan gendang biasanya (horizontal)

Menurut Perikuten Tarigan (2004)
Gendang Indung memiliki panjang sekitar 42cm, diameter babah gendang sekitar 5 cm, danpantil gendang sekitar 4 cm. Gendang initerbuat dari pohon nangka, tualang, dan pohon
parira (pete). Pada bagian luar alat musikdiikatkan tali dari babah gendang ke pantil
gendang yang terbuat dari kulit lembu,fungsinya untuk mengencangkan kulit di sisiatas (depan) dan sisi bawahnya (belakang).
Gendang Indung ini memliki 2 buah alat pukulatau disebut dengan palu-palu gendang, 2 buahalat pukul ini memiliki panjang yang samasekitar 14 cm tetapi berbeda ukuran yaitu besardan kecil.

Sarune merupakan alat musik tiup.Panjang Sarune ini sekitar 30 cm, dan Sarune initerpisah-pisah. Ada lima bagian yang terpisahserta terbuat dari bahan yang berbeda pulayaitu: anak-anak Sarune, tongkeh, ampang-
ampang, batang Sarune, gundal.Anak-anak Sarune terbuat dari daunkelapa dan embulu-embulu (pipa kecil)berdiameter 1 mm dan panjang sekitar 3-4 mm.
Tongkeh Sarune, bagian ini berguna untukmenghubungkan anak-anak Sarune. Biasanyadibuat dari timah, panjangnya sama denganjarak antara satu lobang nada dengan nadayang lain pada lobang Sarune.

Ampang-ampang Sarune, bagian iniditempatkan pada embulu-embulu Sarune yangberguna untuk penampung bibir pada saatmeniup Sarune. Bentuknya melingkar dengandiameter 3 cm dan ketebalan 2 mm. Dibuat daribahan tulang (hewan), tempurung, atau perak.
Batang Sarune, bagian ini adalah tempatlobang nada Sarune, bentuknya konis baikbagian dalam maupun luar. Sarune mempunyaidelapan buah lobang nada. Tujuh di sisi atasdan satu di belakang. Jarak lobang 1 ke lobangadalah 4,6 cm dan jarak lobang VII ke ujung

Sarune 5,6 cm. Jarak antara tiap-tiap lobangnada adalah 2 cm, dan jarak lubang bagianbelakang ke lempengan 5,6 cm. Gundal Sarune,letaknya pada bagian bawah batang Sarune.
Gundal Sarune terbuat dari bahan yangsama dengan batang Sarune. Bentuk bagiandalamnya barel, sedangkan bentuk bagian
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luarnya konis. ukuran panjang gundal Sarunetergantung panjang batang Sarune yaitu 5/9.Alat musik ini memiliki bunyi yang persisdengan alat musik India.
Sarune digunakan dengan cara meniupdari ujung (bagian atas) dengan memiliki 8buah lubang yang diantaranya 7 lubang dibagian depan dan 1 lubang dibagian belakang

sarune. Pada permainan sarune ini tidakmenggunakan tangga nada do, re, mi, fa, sol, la,si ,do seperti pada musik modern. Merekamemainkannya dengan kemampuan naluriserta keahlian tangan dalam pergerakannyamenutupi dan membuka lubang untukmenghasilkan bunyi yang berbeda.
Gendang Anak (Singanaki) merupakanalat musik pukul, dan memiliki kemiripandengan Gendang Indung (Singindungi). Bedanyaterdapat pada pertengahan gendang, adasebuah gendang kecil (mini) diikatkan dengan

Gendang Anak yang disebut dengan Gerantung(panjangnya sekitar 12 cm). Sedangkangkanpanjang Gendang Anak (Singanaki) samadengan Gendang Indung (Singindungi) sekitar42 cm. Fungsi Gendang Singanaki adalah untukmengatur ritme saja, berbeda dengan Gendang
Singindungi yang dapat menghasilkan tinggirendahnya bunyi dengan teknik pukulantertentu.Alat pemukul gendang (palu-palu
gendang) memkiliki panjang yang sama dengan
gendang singindungi, tetapi ukuran palu-palugendangnya sama, tidak besar kecil. Caramemainkan gendang ini hampir sama dengan
gendang indung hanya saja pada gendang initangan kiri memukul gendang kecil (geratung),sedangkan tangan kanan memukul gendanganak (singanaki). Alat musik tersebut jugadiletakkan pada kaki sebagai tumpuannya.

Penganak adalah sebuah gong kecil yangberfungsi untuk mengatur tempo. Ukuran
Penganak berdiameter sekitar 16 cm, danterbuat dari kuningan. Palu-palu Penganakterbuat dari kayu, tetapi dilapisi dengan karetyang diikat ke kepala dari palu-palu tersebutsehingga menghasilkan bunyi yang halus. Caramemainkan penganak sama dengan pemukuldan biasanya serentak dengan gung. tetapi

penganak dipukul setiap2 kali pukul sedangkangung hanya sesekali dipukulGung sama dengan Penganak hanya sajaukuran gung jauh lebih besar. Ukuran gungberdiameter sekitar 68,5 cm, dan terbuat darikuningan juga. Palu-pali gung juga sama dengan
Penganak, terbuat dari kayu dan dilapisi dengankaret. Alat musik ini jika dipukul mengeluarkanbunyi yang menggema.Kelima jenis alat musik tersebut harusdimainkan secara bersama dan tidak boleh adayang kurang dari alat musik tersebut. Setiapalat musik dimainkan dengan satu orangpemain kecuali Penganak dan gung (gong).
Penggual Singindungi untuk pemain Gendang
Indung, Penarune atau Penarino untuk pemain
Sarune, Penggual Singanaki untuk pemain
Gendang Anak, Simalu Gung untuk sebutanpemain Penganak dan Gung.Bahan dari alat-alat musik tersebutmasih tersedia di daerah tersebut, tetapipengrajin alat musik tradisional sangat jarang.Biasanya pemain musik sendiri yang membuatalat musik tradisional tersebut. Pada musiktradisional tidak mengenal tangga nada sepertipada musik modern yang memainkan musikberdasarkan tangga nada dan kunci nada yaituc-d-e-f-g-a-b-c. Mereka memainkannya dengannaluri. Begitu juga dengan lagu yang diciptakan,tidak menggunakan tangga nada melainkankemampuan si pemain musik dalam berkreasi.Alat musik yang diatas merupakan alatmusik tradisional Etnis Karo. Ada juga dikenalberbagai alat musik yang merupakan alat musiktradisional Etnis Karo seperti Kulcapi, Balobat,
Mangkok, Keteng-keteng, Surdam, Merbab, dll.Tetapi alat-alat musik tersebut merupakan alatmusik tambahan yang dipakai denganmengkolaborasikan dengan Telu Sedalanen
Lima Sada Perarih.

Kulcapi merupakan alat musik yangdimainkan dengan cara dipetik, dan memiliki 2senar. Alat musik ini dapat dimainkan dalam
ensambel (secara bersamaan dengan alat musiklainnya) dan dapat juga dimainkan secaratunggal (solo).Balobat merupakan instrumen solo yangdigunakan sebagai hiburan pribadi ketika
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sedang mengembalakan ternak di padangrumput, ketika sedang menjaga padi di sawahatau di ladang.
Surdam merupakan alat musik tiup yangterbuat dari bambu. Alat musik surdam miripdengan saluang pada alat musik tradisionalminangkabau dan shakuhachi pada alat musiktradisional Jepang. Surdam dimainkan dengancara ditiup dari belakang dengan ruas bambuyang terbuka (endblown flute).Tidak seperti balobat yang secarasederhana dapat langsung berbunyi ketikaditiup, surdam memiliki teknik khusus untukmeniupnya agar dapat berbunyi. Tanpamenguasai teknik tersebut, surdam tidak akanberbunyi ketika ditiup. Alat musik surdambiasanya dimainkan pada malam hari ketikasuasana sepi.
Embal-embal dan empi-empi, adalahKedua alat musik ini sebenarnya merupakanalat musik yang hanya biasa ditemukan padasawah atau ladang ketika padi sedangmenguning. Keduanya dimainkan ataudigunakan sebagai alat musik hiburan pribadidi sawah atau di ladang ketika menjaga padidari gangguan burung.Alat musik murbab atau murdabmerupakan alat musik gesek menyerupai rebabpada alat musik tradisional Jawa atau biolapada musik klasik barat. Murbab terdiri daridua senar, sedangakan resonatornya terbuatdari tempurung kelapa. Alat musik murbabdahulu dipergunakan sebagai alat musik solodan dimainkan dihadapan beberapa orangsebagai hiburan. Alat musik ini kemungkinanbesar telah hilang dari kebudayaan musik Karo.
Genggong adalah alat musik yang terbuatdari besi, dan dibunyikan dengan menggunakanmulut sebagai resonator. Selain sebagai

resonator, mulut juga berfungsi untukmengubah tinggi rendahnya nada yangdiinginkan. Pada waktu dulu, genggongdipergunakan oleh anak perana (perjaka)untuk memanggil singudanguda (gadis) pujaanhatinya pada malam hari agar keluar darirumah, sehingga mereka bisa memadu kasihasmara

Secara umum alat musik tradisionalEtnis Karo memiliki fungsi sebagai pengiringdalam upacara ritual, sarana hiburan, saranaekspresi diri, sarana komunikasi, saranaekonomi, dan pengiring tarian. Pada awalnyaalat musik tradisional Etnis Karo merupakanalat musik yang digunakan pada setiap upacara-upacara adat. Musik tradisional digunakanuntuk mengiringi setiap tarian atau dinamakandengan landek pada upacara adat.Musiktradisional Etnis Karo dikenal dengan Telu
Sedalanen Lima Sada Perarih yang terdiri dari
Gendang Indung (Singindungi), Sarune, Gendang
Anak (Singanaki), Penganak dan Gung (Gong).Alat musik tersebut memiliki peran untukmengiringi landek dalam upacara adat.Pengertian dari Telu Sedalanen Lima
Sada Perarih merupakan 5 buah alat musikyang dimainkan secara bersama-sama danserempak. Setiap alat musik dimainkan olehsatu pemain musik kecuali pada alat musik
Penganak dan Gung, dua alat musik tersebutdimainkan oleh satu orang.Di jaman dahulu alat musik Telu
Sedalanen Lima Sada Perarih ini tidaklah samadengan sekarang. Pada jaman dahulu dalamsuatu acara adat istiadat yangmenyelenggarakan pesta adat hanya menyewa3 alat musik saja yaitu Gendang Indung yangdimainkan oleh seorang pemain yangdinamakan dengan Penggual Singindungi,kemudian Sarune yang dimainkan oleh seorangpemain yang dinamakan dengan Penarune atau
Penarino, dan yang terakhir Gendang Anak yangdimainkan oleh seorang pemain yangdinamakan dengan Penggual Singanaki.2 alat musik lainya disediakan olehpenyelenggara pesta yaitu Penganak dan Gung.Dua alat musik tersebut dimainkan oleh 2 oranganak beru yang menyelenggarakan pesta adat.Kemudian 2 alat musik tersebut dimainkandengan 3 alat musik lainnya secara bersamaandan serempak, dengan demikian dinamakandengan Telu Sedalanen Lima Sada Perarih. Padaawalnya pemain musik Telu Sedalanen Lima
Sada Perarih berjumlah 5 orang, tetapisekarang berubah menjadi 4 orang.
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Tetapi karena sering terjadiketidakserasian antara pemain musik yangdisewa oleh penyelenggara dengan pihak anakberu. Pihak anak beru yang merupakan pemain
Penganak dan Gung adalah pengatur tempoyang harus memiliki keterampilan khusus.Tidak boleh sembarangan untuk mengaturtempo karena alur musik bisa menjadi kacaudan tidak harmonis.Maka dari itu karena ketidakserasiantersebut dan menyebabkan musik tidakharmonis, disewa lah seseorang dari gruppemain musik tersebut. Dan pemain Sarunesebagai pemimpin dari grup tersebutmencarikan pemain Penganak dan Gung.Sehingga sekarang Penganak dan Gung disewasama dengan pemain musik lainnya.Pada alat musik tradisional Telu
Sedalanen Lima Sada Perarih ini tidak boleh adaalat musik yang tidak dipakai. Maksudnya darikelima alat musik tradisional ini semua alatmusik harus digunakan secara bersama-sama,tidak boleh ada yang tidak dipakai. Selain Telu
Sedalanen Lima Sada Perarih ada juga alatmusik tradisional Etnis Karo seperti Kulcapi,Balobat, Mangkok, Keteng-keteng, Surdam,Merbab.Tetapi tidak semua upacara adat bisadiiringi dengan alat musik tersebut, hanya Telu
Sedalanen Lima Sada Perarih lah yang dapatdigunakan di setiap adat istiadat Etnis Karo.Alat musik lainnya hanya sebagai tambahanatau kolaborasi dengan alat musik Telu
Sedalanen Lima Sada Perarih.Pemain musik tradisional Karo tidakpernah mengikuti sekolah musik atau kursusmusik, tetapi mereka mendapatkankemampuan bermain musik dari ayahnya yangdulunya pemain musik juga secara turun-temurun. Pemain musik tradisional sudahsangat jarang, karena musik tradisional tidakdiajarkan kepada seluruh masyarakat karo.Hanya pada keluarga-keluarga dari pemainmusik saja yang mendapat pelajaran tentangmusik tradisional Etnis Karo.Pada awalnya perkembangankebudayaan terjadi dalam suatu proses yangdinamakan dengan akulturasi. Pada masyarakat

Karo juga telah terjadi perkembangankebudayaan yang mengambil budaya luar.Seperti alat musik tradisional Etnis Karo yangmengalami perubahan struktur.Tradisi pada masyarakat karo mengalamiproses perubahan seiring dengan masuknyaagama-agama pada masyarakat karo sehinggamenyebabkan hilangnya kepercayaan lamayang masih menganut kepercayaan animisme.Secara tidak langsung kebudayaan padamasyarakat Karo seperti acara ritual kini mulaijarang dilaksanakan. Maka dari itu upacararitual sangat berkaitan erat dengan musiktradisional Karo sehingga semakin jarangnyaacara ritual semakin jarang pula alat musiktradisional dipakai.Alat musik tradisional etnis karo padaawalnya dikenal dengan Telu Sedalanen Lima
Sada Perarih yang merupakan 5 alat musik yangdimainkan dengan 5 orang secara bersamaan.Dahulu musik yang terdiri dari 5 alat musiktersebut pada upacara adat hanya 3 yangdisewa, 2 alat musik lainnya biasanya sudah adadisetiap daerah-daerah yang ada di KabupatenKaro. Pemain alat musik atau yang dikenaldengan sebutan (sierjabaten) ini biasanyadipanggil untuk mengiringi suatu upacara adat,dalam hal ini adalah upacara adat kematian.Pada pelaksanaannya sering terjadi ketidakselarasan antara pemain musik dikarenakan 2pemain yang merupakan anak beru tidak dapatmenyesuaikan ketukan dengan pemain musikyang lain. Sehingga menyebabkan terjadinyaperubahan pada masa sekarang yang tidak lagimenggunakan pemain musik dari yangmengadakan pesta atau anak beru.Dahulu pemain musik berjumlah 5 orangtetapi sudah berubah menjadi 4 orang. Karena 2alat musik yang dimainkan dengan 2 orang tadidigantikan dengan satu orang pemain, danmerupakan anggota dari pemain musik yang 3lagi. Setelah terjadi perubahan unsur dalam alatmusik tradisional, seiring perkembangankemudian muncul lah alat-alat musik lainseperti Kulcapi, Balobat, Mangkok, Keteng-keteng dan lain-lain. Alat-alat musik lainnya dikolaborasikan dengan alat musik Telu



Sulian Ekomila dan Malthus Rodinasa Lumban Gaol, Perubahan Alat Musik Tradisional Etnis Karo pada

42

Sedalanen Lima Sada Perarih, dan terkadangmenggantikan peran dari salah satu alat musiktradisional Etnis Karo.Perkembangan alat musik padamasyarakat Etnis Karo terus tejadi hinggamasuknya alat musik modern dari eropa yangdinamakan Keyboard. Pada awalnya masuknyaalat musik modern ini digunakan bagi kalanganatas, artinya hanya orang-orang yang memilikiekonomi yang tinggi saja yang dapat menyewaalat musik Keyboard, karena pada jaman dahulumusik Keyboard masih jarang dipakai. Merekasangat peka terhadap material sehinggamasyarakat Karo mengubah pola pikirnyadalam pekerjaan, yang seharusnya memainkanmusik tradisional menjadi pemain muskmodern. Alat musik tradisi dalam penyewaanyamenjadi lebih mahal karena keahlian yangdijual semakin langka, maksudnya peminatpemain musik tradisi semakin berkurang danmenjadi langka. Maka dari itu keahlian yanglangka tersebut menyebabkan nilai ekonomisyang tinggi.Kemudian perkembangan selanjutnya
Keyboard sudah menggantikan peran dari salahsatu alat musik dari Telu Sedalanen Lima Sada
Perarih. Sarune tidak lagi dipergunakan dalamupacara adat karena digantikan oleh alat musik
Keyboard, begitu juga dengan alat musik lainnyaseperti Gendang Indung dan Gendang Anakkemudian pada akhirnya Penganak dan Gungjuga tidak dipakai dalam upacara adat.Setelah itu alat-alat musik tradisionalEtnis Karo sudah sangat jarang digunakan,hanya pada upacara adat kematian saja yangmasih menggunakan alat musik tradisional.Hampir semua acara pada masyarakat EtnisKaro diiringi dengan Keyboard. Faktor utamayang memperngaruhi perubahan alat musiktradisional adalah faktor ekonomi (materi).Banyak dari masyarakat tidak mampumenyewa alat musik tradisional karena hargayang sangat mahal, sehingga mereka lebihmemilih menyewa alat musik Keyboard.Sebagian dari masyarakat Karo menganggapbahwa alat musik tradisional monoton dantidak ada variasinya.

Seperti dalam teori tentang antropologiekonomi dalam (http://www.google.com):

Bidang ini merupakan cara manusia dalam
mempertahankan dan mengekspresikan diri
melalui penggunaan barang jasa meterial.
(Gudeman, 2000: 259). Masyarakat sekarang dan
masa lampau, termasuk masyarakat nonbarat, yang
fokusnya terarah pada bentuk dan pengatuan
kehidupan ekonomi, dalam kaitannya dengan
perbedaan gaya kekuasaan dan ideologi. Dengan
demikian ruang-lingkup antropologi ekonomi
tersebut mencakup; riset tentan teknologi,
produksi, perdagangan, dan konsumsi, serta
tinjauan tentang berbagai bentuk pengaturan sosial
dan ideologis manusia untuk mendukung
kehidupan materi manusia.

Dari pendapat ahli di atas menyatakan
bahwa dalam mempertahankan dan
mengekspresikan diri masyarakat Karo melakukan
perubahan untuk memperoleh material. Ideologi
atau pola pikir mereka berubah untuk
mempertahankan kehidupanya dalam masyarakat.
Masyarakat Karo beralih dari alat musik
tradisional ke alat musik modern karena faktor
material, bahwa pemain alat musik tradisional
lebih mahal penyewaanya karena langkanya
pemain musik tradisional. Pemain musik
tradisional ini menjadi langka karena kurangnya
peminat dan semakin sedikitnya orang yang dapat
memainkan alat musik tradisional. Pengrajin alat
musik tradisional juga biasanya hanya dibuat oleh
pemain musik tersebut.

Berbeda dengan alat musik modern yang
mudah didapat ditoko-toko musik. Pemain musik
modern sangat banyak ditemukan karena banyak
tempat-tempat untuk mempelajari alat musik
modern seperti tempat kursus musik.
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Perubahan pada Alat Musik Pada Etnis KaroPada Awalnya Pada Masa SekarangMusik Tradisional Musik ModernMusik tradisional Karo dikenaldengan Telu Sedalanen Lima
Sada Perarih yang terdiri dari 5jenis alat musik yaitu: Gendang
Indung, Sarune, Gendang Anak,
Penganak dan gung.

Musik Tradisional Karodikenal dengan Gendang Lima
Sedalanen yang terdiri dari
Gendang Indung, Sarune,
Gendang Anak, Penganak dan
gung.

Musik yang digunakanmayarakat Karo yaitu
Keyboard. keyboardmemiliki program yangdapat meniru alat-alatmusik lainnya.Musik tradisional Karo yangmemainkan 5 alat musik dandimainkan dengan 5 orangpemain Musik

Musik tradisional Karo yangmemainkan 5 alat musik dandimainkan dengan 4 orangpemain Musik
Musik modern yangmemainkan 1 alat musikdan dimainkan dengan 1orang.Pada zaman dulu musik tradisiini dimainkan disetiapupacara-upacara adat istiadatpada masyarakat Karo

Pada masa sekarang musiktradisi ini hanya terlihatdimainkan pada upacara adatkematian
Musik modern sudahdimainkan di hampirsetiap upacara adat padamasyarakat KaroMenurut kerpercayaanmasyarakat karo musik tradisidiyakini dapat memanggi roh-roh gaib untuk ikut dalamupacara pesta adat.

Setelah masuknya agama padamasyarakat karo, kepercayaanbahwa musik tradisi diyakinidapat memanggil roh-roh gaibsudah mulai hilang.
Musik modern diyakinitidak dapat memanggilatau mendatangkan roh-roh gaib.

Pada awalnya masyarakatsangat menyukai alat musiktradisional.
Pada masa sekarang mulaikurang diminati karena kurangbervariasi, dan memiliki nilaiekonomis yang lebih tinggiuntuk penyewaannya.

Pada masa sekarangsangat diminati karenamemiliki musik yangbervariatif, dan memilikiharga sewa yang lebihmurah.Dipelajari dengan tradisiturun-temurun dari nenekmoyang. Dan masih banyakpeminatnya dalammempelajari musik tradisi.Dimainkan secara bersama-sama atau serempak.

Dipelajari dari dengan tradisiturun-temurun. Tidak semuaorang dapat mempelajarinya.Kurang peminatnya karenaalat musik tradisi ini lebih sulituntuk dipelajari, dan harusdimainkan secara bersama-sama dengan pemain musiklainnya.

Dipelajari dalampendidikan seni (kursusseni) semua orang dapatmempelajarinya. Banyakpeminatnya dikarenakanmemiliki teknologi yangcanggih, dan dapatbermain tunggal.
Tabel Perubahan Alat Musik yang terjadi Pada Etnis KaroMenurut bapak Muhtar Sinuhaji danbapak Dekeng Sinulaki yang merupakan tokohadat dan pemain musik berpendapat bahwa“masyarakat menganggap musiktradisional itu terlihat monoton dan hanyabegitu-begitu saja, berbeda dengan musikmodern yang dapat dimainkan dengan variasi-variasi suara dari keyboard”.

Ibu M. Br. Karo-karo, bapak T. Sinurayadan ibu I. Br. Tarigan yang merupakanmasyarakat sekaligus yang pernah mengadakanupacara adat kematian berpendapat bahwa,“Musik tradisi masih disukai tetapibiasanya yang sanggup menyewanya hanyaorang-orang kaya. Keyboard lebihmenguntungkan dari segi materinya, karenapenyewaan keyboard lebih murah daripada alat
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musik tradisional. Musik keyboard juga lebihdisukai karena musiknya lebih ramai”Dari pendapat informan diatas diambilkesimpulan bahwa masyarakat Karo padaumumnya menyukai alat musik tradisional,tetapi mereka menganggap bahwa musiktradisional hanya begitu-begitu saja dan tidakmemiliki variasinya. Mereka menganggapbahwa alat musik modernlah yang memilikivariasi musik, sehingga menyebabkan alatmusik tradisional menjadi sangat jarangpemakaiannya. Masyarakat Karo jugamenyatakan bahwa alat musik Keyboard lebihmurah dari segi ekonomisnya. Banyak upacara-upacara adat yang dilakukan menggunakan
Keyboard karena harga Keyboard yang jauhlebih murah dibandingkan dengan musiktradisional.Musik tradisional hanya dapat dipelajarioleh keluarga yang ayahnya adalah seorangpemain musik tradisional, jadi tidak setiaporang dapat mempelajari musik tradisional.Maka dari itu masyarakat lebih memilih musikmodern. Musik modern juga sangat praktis danekonomis dibandingkan musik tradisional yangmembutuhkan 4 pemain musik. Keyboard hanyamembutuhkan satu pemain musik saja, denganmenggunakan teknologi yang tinggi, Keyboarddapat menirukan bunyi alat-alat musik lainnya.Seperti yang dinyatakan oleh bapakDekeng Sinulaki bahwa,“Penyebab kurangnya minat darikalangan muda salah satu faktornya musiktradisi hanya dapat dipelajari dari turuntemurun, sementara musik modern dapatdipelajari dimana saja karena sudah banyakkursus musik keyboard. Kemudian dalampembagian materi, kalau musik tradisi honoryang di dapat berbagi dengan kelompok musikyang 4 orang. Berbeda dengan keyboard, kalaukeyboard hanya untuk dirinya sendiri”

Sama seperti yang dinyatakan olehKinglsey Davis bahwa perubahan sosial ituterjadi karena adanya perubahan dalam unsur-unsur yang mempertahankan keseimbanganmasyarakat, seperti unsur geografis, biologis,ekonomis dan kebudayaan. Perubahan yang

terjadi pada alat musik tradisional Karo yaituuntuk mempertahankan keseimbangannyadalam masyarakat dalam bidang ekonomis.Sehingga mereka beralih dari musik tradisionalmenjadi musik modern.
KESIMPULANPegelaran musik tradisional ini padaupacara adat kematian dinamakan dengan Telu
Sedalanen lima Sada Perarih dan memilliki jenisalat musik seperti Gendang Indung, Sarune,
Genang Anak, Penganak dan Gung. Arti dari Telu
Sedalanen lima Sada Perarih adalah tiga alatmusik yang dimainkan dengan 5 alat musiklainnya secara bersama-sama. Alat musik inidimainkan lima orang pemain musik dan tiapalat musik dimainkan oleh satu pemain musik.Alat musik tradisional ini berfungsi sebagaipengiring tarian adat atau Landek, berfungsisebagai hiburan dalam acara syukuran sepertiupacara guro-guro aron yang merupakanupacara syukuran atas panen padi. Padaupacara adat kematian alat musik tradisionalini harus dimainkan secara bersama-sama agartercipta musik yang harmonis.Perubahan musik terjadi sejak dahuludimulai dari perubahan unsur musik yangmenyebabkan berubahnya jumlah pemainmusik yang seharusnya dimainkan oleh 5 orang,kini hanya dimainkan oleh 4 orang saja.Dahulunya alat musik Penganak dan Gungsudah ada atau disediakan di setiap kampungdan biasanya dimainkan oleh pemuda darikampung tersebut, artinya setiap ada upacaraadat pihak yang mengadakan pesta harusmenyediakan Penganak dan Gung sendiri,berbeda dengan 3 alat musik lain yang harusdisewa dengan pemain musik profesional.Karena ketidak harmonisan antara pemainmusik sewaan dengan pemain musik dari pihakyang mengadakan pesta adat, terjadi perubahanyang sekarang menjadi 4 pemain musik saja.Diantaranya alat musik Gendang Indung, Sarune
dan Gendang Anak dimainkan oleh 3 pemainmusik, sedangkan Penganak dan Gungdimainkan oleh satu orang pemain musik yangsekarang sudah disewa. Seiring perkembanganke arah yang lebih modern sekarang alat musik
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tradisional sudah mulai berubah semenjakmasuknya agama ke Tanah Karo. Saat ini alatmusik modern yang dikenal dengan Keyboardsudah sangat sering digunakan, bahkanmenggeser eksistensi dari musik tradisionalyang seharusnya digunakan disetiap upacaraadat. Dari persepsi masyarakat menyatakanbahwa Keyboard adalah alat musik yangdiminati saat sekarang ini karena faktorekonomi khususnya. Alat musik modern inilebih murah penyewaannya dibandingkandengan alat musik tradisional, karena alatmusik modern ini hanya dimainkan dengan 1orang pemain, sementara alat musik tradisionalharus dimainkan dengan 4 orang pemain dantentunya menambah biaya untuk upah pemainmusik. Oleh sebab itu masyarakat Karo banyakmenggunakan musik modern pada upacara adatdaripada musik tradisional. Pada upacara adatkematian saat ini masih ditemukan penggunaanalat musik tradisional dalam mengiringiupacara tersebut. Hal ini pada umumnyadikarenakan yang memakai alat musiktradisional adalah kalangan tertentu saja.Artinya orang yang mengadakan upacarakematian dan menyediakan alat musiktradisional Etnis Karo hanya orang-orangkalangan atas atau memiliki keadaan ekonomiyang tinggi. Sedangkan masyarakat yangtergolong pada ekonomi yang rendah padaumumnya hanya menyediakan alat musik
Keyboard sebagai penggantinya. Pada saat iniMusik Keyboard sangat digemari oleh gerenasi-generasi muda untuk dipelajari, karena alatmusik tersebut memiliki kemampuan dalammeniru berbagai bunyi dari alat-alat musik lain.Musik Keyboard juga dapat memainkansejumlah alat musik secara serentak, sehinggamusik modern ini telah menggantikan perandari alat musik tradisional. Keyboard dirancangmelalui program-program canggih untuk dapatmenghasilkan bunyi-bunyi yang beragam.Banyak dari masyarakat yang menganggapbahwa alat musik tradisional sangat monotondan tidak memiliki variasi. Sehingga diantaramereka tidak sedikit yang menggunakan alatmusik modern tesebut.
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